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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi siklus hidup
hewan di kelas III UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang Tahun Pelajaran
2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen dan desain Nomnequivalent Control Group Design. Subjek
penelitian berjumlah 50 siswa yang terdiri atas 25 siswa kelas III-A sebagai kelas
eksperimen dan 25 siswa kelas III-B sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa tes pretest dan posttest. Teknik analisis data meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan ujit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar
47,2 meningkat menjadi 88 pada posttest, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata pretest sebesar 32,8 dan meningkat menjadi 64 pada posttest. nilai uji t
dengan ketentuan t hiung > tabel yang memperoleh nilai uji t, thiung 2,97 >t abel 2,01
sehingga Ho ditolak H1 diterima, Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R? sebesar 0,6533 yang berarti media video animasi memberikan
kontribusi sebesar 65,33% terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi
berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS,
khususnya pada materi siklus hidup hewan.

Kata Kunci: Media Video Animasi, Hasil Belajar.
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ABSTRACK

This study aimed to determine the effect of using animated video media on
students’ learning outcomes in the IPAS subject, particularly on the topic of
animal life cycles, among third-grade students at UPT SD Negeri 105324 Ujung
Serdang in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control
Group Design. The study involved 50 students, consisting of 25 students from
Class I1I-A as the experimental group and 25 students from Class III-B as the
control group. The research instrument was a learning outcomes test
administered through pretest and posttest assessments. Data were analyzed
using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing through an
independent sample t-test. The results showed that the mean pretest score of the
experimental group was 47.2, which increased to 88 in the posttest. Meanwhile,
the control group obtained a mean pretest score of 32.8, which increased to 64
in the posttest. The hypothesis testing results indicated that the calculated t-value
(2.97) was greater than the critical t-value (2.021), leading to the rejection of Ho
and acceptance of Hi. Furthermore, the coefficient of determination analysis
vielded an R? value of 0.6533, indicating that the use of animated video media
contributed 65.33% to the improvement of students’ learning outcomes.
Therefore, it can be concluded that the use of animated video media has a
significant and effective effect on improving students’learning outcomes in IPAS,
particularly on the topic of animal life cycles.

Keywords: Animated Video Media, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana penting dalam membentuk generasi yang cerdas, kreatif,
dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan potensi diri
serta kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi perkembangan zaman. Hal ini sejalan
dengan pendapat Santrock (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional peserta didik secara
seimbang. Pada pembelajaran IPAS kelas III SD, salah satu materi penting yang harus dipahami
peserta didik adalah siklus hidup hewan. Materi ini mempelajari tahapan pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup, seperti metamorfosis pada kupu- kupu dan katak. Menurut
Piaget (dalam Susanto, 2019), peserta didik usia sekolah dasar lebih mudah memahami konsep
apabila disajikan secara konkret dan visual. Oleh karena itu, materi siklus hidup hewan
memerlukan bantuan media pembelajaran yang mampu menampilkan proses perubahan

bentuk secara jelas dan menarik.
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Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di UPT SD Negeri 105324
Ujung Serdang, diketahui bahwa proses pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode
ceramah dan penggunaan buku teks. Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif,
mudah merasa bosan, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh.
Hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada materi siklus

hidup hewan.

Hasil wawancara dengan guru kelas III menunjukkan bahwa sebagian besar
lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep
yang bersifat abstrak karena tidak adanya visualisasi yang memadai. Padahal, menurut Arsyad
(2020), penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan,
meningkatkan perhatian siswa, serta membantu pemahaman konsep yang sulit dijelaskan secara
verbal. Selain itu, peserta didik sekolah dasar cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang
bersifat visual dan interaktif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 5 Agustus 2025 terhadap siswa kelas
IIT di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang, diperoleh data bahwa sebagian besar peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
sekolah, yaitu nilai 70. Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi siklus hidup hewan masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya efektif. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menghadirkan materi secara konkret
dan menarik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media video animasi. Menurut
hasil penelitian Putri & Wahyudi (2021), penggunaan video animasi dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar terbukti dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa.

Oleh karena itu, penggunaan media video animasi diharapkan mampu membantu
peserta didik memahami materi siklus hidup hewan secara lebih jelas serta meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IIl. Video animasi memiliki keunggulan karena mampu
menampilkan gambar bergerak, suara, warna, dan narasi yang menarik, Melalui video
animasi, siswa dapat melihat secara langsung proses metamorfosis atau perubahan bentuk
pada hewan, sehingga konsep yang semula abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami. Selain itu, penggunaan media video animasi dapat meningkatkan perhatian dan

motivasi belajar siswa. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran
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berbasis video animasi mampu meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa pada
berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, penerapan media video animasi dalam
pembelajaran IPAS diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna

dan menyenangkan bagi siswa kelas IIL

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang pada Tahun
Pelajaran 2025/2026 yang berlokasi di Jalan Ujung Serdang, Kecamatan Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kebutuhan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), khususnya pada materi Siklus Hidup Hewan di kelas III. Waktu pelaksanaan penelitian
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang berlaku di sekolah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Metode ini dipilih
karena peneliti tidak dapat mengendalikan secara penuh seluruh variabel luar yang berpotensi
memengaruhi jalannya eksperimen, seperti kemampuan awal siswa, kondisi lingkungan belajar,
dan faktor-faktor lain di luar perlakuan penelitian. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran IPAS,
sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional tanpa
penggunaan media video animasi.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan
posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Melalui desain tersebut,
peneliti dapat membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok guna mengetahui pengaruh

penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang pada semester
ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas I1I-A dan kelas
III-B dengan jumlah keseluruhan 50 siswa. Sebelum pelaksanaan perlakuan, kedua kelas
diberikan pretest untuk mengukur dan mengetahui kemampuan awal siswa pada materi yang
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akan dipelajari. Hasil pretest tersebut digunakan sebagai dasar untuk membandingkan

peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran berlangsung.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan berbagai
perangkat penelitian yang meliputi modul pembelajaran, instrumen tes, lembar penilaian,
serta media video animasi yang digunakan sebagai perlakuan pada kelas eksperimen.
Penyusunan instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa proses pengumpulan

data dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tahap awal pelaksanaan penelitian diawali dengan pengajuan izin kepada Kepala UPT
SD Negeri 105324 Ujung Serdang untuk melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah
tersebut. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan
wali kelas III-A dan wali kelas I1I-B terkait teknis pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil
koordinasi tersebut, disepakati bahwa kegiatan penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 2—

3 Desember 2025.

Selanjutnya, penelitian dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan,
yaitu dengan memberikan perlakuan berupa penggunaan media video animasi pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode
konvensional. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah memperoleh

perlakuan yang berbeda.

Pada hari tersebut, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
pada materi siklus hidup hewan. Jumlah siswa yang mengikuti pretest berjumlah 50 siswa,
terdiri dari 25 siswa di kelas III-A dan 25 siswa di kelas IIIB. Hasil pretest kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji rata-rata. Berdasarkan
analisis data pretest, diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa nilai rata-rata pretest kelas
II1-A adalah 25,4 dan dikelas III-B 31,66. Kelas yang memiliki nilai rata- rata tertinggi
ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas dengan nilai rata- rata terendah dijadikan
kelas eksperimen. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh bahwa kedua kelas
berdistribusi normal dan homogen, serta memiliki hasil uji rata-rata yang sesuai.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran, di mana kelas III A sebagai kelas
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eksperimen diajarkan menggunakan Media Video Animasi, sedangkan kelas III B sebagai
kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan Media Video Animasi. Dalam pembelajaran
di kelas eksperimen, peneliti menjelaskan materi menggunakan Video Animasi. Setelah
selesai menjelaskan, memberikan soal atau tebak kata seperti games seru untuk mengasah

kemapuan siswa terkait pada materi siklus hidup hewan.

Tabel 1 Hasil Nilai Pretest Siswa kelas II1 A dan 111 B

Kelas Rata-Rata Nilai
I A 25,4
IIIB 31,66

Kelas III A Adalah 25,4 dan rata-rata III B Adalah 60,2

Table 2. Hasil Nilai Postest Kelas III A Dan III B

Kelas Rata-rata Nilai Postest
Kelas IIT A 80,8
Kelas III B 60,2

kelas III A adalah 80,8 dan rata-rata III B adalah 60,2

Selanjutnya pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus statistic uji t, sehingga
diperoleh data kemampuan numerasi siswa yaitu dibuktikan dari perolehan nilai thiwng =
3,92 > dari twbe = 1,67 Karena t-hitung lebih besar dari t- tabel, maka Ho ditolak dan H:
diterima. Ini berarti bahwa Media Video Animasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kemampuan belajar Siswa kelas III di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang T.P
2025/2026.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SD Negeri 105324 Ujung
Serdang Tahun Pelajaran 2025/2026, diperoleh data yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan yang berbeda. Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, kedua kelas terlebih
dahulu diberikan *pretest* untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil *pretest*
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas III A sebesar 25,4, sedangkan rata-rata
nilai siswa pada kelas III B sebesar 31,66. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
awal siswa pada kedua kelas masih tergolong rendah.

Setelah pelaksanaan pembelajaran, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur

peningkatan kemampuan belajar siswa. Hasil *posttest* menunjukkan bahwa rata-rata nilai
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siswa pada kelas I1I A meningkat menjadi 80,8, sedangkan rata-rata nilai siswa pada kelas III
B mencapai 60,2. Peningkatan nilai yang lebih tinggi pada kelas III A menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan
belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional.

Peningkatan kemampuan belajar pada kelas eksperimen terjadi karena media video
animasi mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik, konkret, dan mudah
dipahami oleh siswa. Penggunaan unsur visual dan audio dalam video animasi membantu
siswa memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan lebih efektif. Selain itu, tampilan
gambar bergerak, ilustrasi yang menarik, serta penyajian materi yang sistematis mampu
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 3,92 lebih besar daripada nilai tabelsebesar 1,67. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penggunaan media
video animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan belajar siswa
kelas III di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang Tahun Pelajaran 2025/2026. Perbedaan
hasil belajar yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan disebabkan oleh perlakuan berupa penggunaan media video animasi
dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang memadukan unsur visual dan audio
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Melalui media video
animasi, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga materi yang
dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu, media video animasi juga
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video animasi
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini tidak hanya membantu siswa memahami

materi dengan lebih baik, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa
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selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, media video animasi dapat
direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi siklus hidup hewan dengan
menggunakan media video animasi dengan nilai rata-rata 80,8.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi siklus hidup hewan dengan tidak
menggunakan media video animasi dengan nilai rata-rata 60,2.

3. Ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media video animasi terhadap
hasil belajar siswa di kelas III UPT SD Negeri 0105324 Ujung Serdang Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang T.A 2025/2026dengan hasil nilai a = 0,05
thitung 3,92 > twbel 1,67 sehingga H, ditolak dan H, diterima.
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